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A. Kesimpulan

Perancangan interior Kantor BND dilakukan sebagai respons terhadap
kebutuhan perusahaan akan ruang kerja yang lebih representatif seiring
perkembangan aktivitas operasional dan penambahan jumlah staf. Kondisi tersebut
menuntut adanya penataan ruang yang mampu mendukung efektivitas kerja sekaligus
mencerminkan identitas perusahaan kepada karyawan, klien, maupun mitra bisnis.
Melalui proses analisis kebutuhan ruang, karakter perusahaan, serta aktivitas
pengguna, diperoleh rancangan interior yang menerapkan konsep industrial
mid-century. Konsep tersebut diwujudkan melalui pengolahan tata ruang, pemilihan
material, penggunaan warna perusahaan, serta penerapan elemen interior yang

mendukung suasana kerja profe nyaman. Pemanfaatan perforated metal

sebagai material prod uga menjadi salah satu strategi untuk

memperkuat identita atkan efisiensi pelaksanaan

desain. Hasil perancé a yang fungsional, memiliki
)

sirkulasi yang térorganisi nar M ymodasi kebutuhan aktivitas
perusahaan saat i atang. Dengan demikian,
i endukung produktivitas
D sebagai perusahaan

sesuai dengan kebutuhan perusahaan di masa mendatang. Pengembangan tersebut
dapat dilakukan melalui penyesuaian kapasitas ruang kerja, penambahan fasilitas
pendukung, serta penerapan teknologi yang mampu meningkatkan efisiensi dan
kenyamanan lingkungan kerja. Selain itu, pengembangan desain juga dapat diarahkan
pada pemanfaatan material dan produk internal perusahaan secara lebih optimal
sebagai bagian dari identitas perusahaan. Dengan demikian, desain interior tidak
hanya berfungsi sebagai wadah aktivitas kerja, tetapi juga menjadi media yang
mampu merepresentasikan karakter dan nilai perusahaan secara lebih kuat. Bagi
perancang selanjutnya, hasil perancangan ini diharapkan dapat menjadi referensi
dalam mengembangkan desain interior perkantoran yang mempertimbangkan aspek
fungsi, identitas perusahaan, kenyamanan pengguna, serta potensi material yang
dimiliki perusahaan sebagai bagian dari strategi desain.
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